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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
Bab II ini mendeskripsikan teori tentang pembelajaran tematik, media 
pembelajaran, media yang akan dikebangkan, karakteristik siswa kelas 5 dan 
prosedur pengaplikasian media TELUBANGKOT. Penjelasan yang ada di bab 2 
ini telah disesuaikan dengan judul yaitu pengembangan media tematik 
PELUBANGKOT pada tema ekosistem subtema komponen ekosistem di kelas 5 
Sekolah Dasar. 
A. Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Pembelajaran Tematik
Kurikulum 2013 merupakan pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran 
ini merupakan pendekatan antara perpaduan pembelajaran langsung dengan 
mata pelajaran yang akan dipelajari, sehingga siswa mendapatkan pengetahuan 
dan pengalaman secara nyata dengan adanya pemaduan pembelajaran. 
Pernyataan ini sesuai dengan Majid (2014:86) mengemukakan bahwa 
pembelajaran tematik dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) pembelajaran yang 
berangkat dari suatu tema sebagai pusat yang diperlukan untuk memahami 
konsep-konsep yang berasal dari mata pelajaran yang keterkaitan dengan tema 
itu sendiri, (2) pendekatan yang memperpadukan dari macam-macam mata 
pelajaran dan menunjukkan pembelajaran pada dunia nyata di lingkungan sekitar 
siswa dengan kemampuan pekembangan siswa, (3) suatu cara untuk 
mengembangkan pengetahuan siswa dan keterampilan siswa dengan cara 
bersamaan, (4) menggabungkan konsep pada suatu mata pelajaran yang berbeda, 
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dengan tujuan agar siswa dapat belajar lebih baik dan bermakna dari 
sebelumnya. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
tematik merupakan pelajaran yang berangkat dari tema yang akan menentukan 
macam-macam mata pelajaran, dan mengaitkan susatu pembelajran dengan 
dunia nyata yang ada dilingkungan sekitar siswa, agar siswa dapat berfikir 
secara konkrit. 
2. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik ini memiliki karakteristik dalam penerapannya hal 
ini dikemukakan oleh Daryanto (2014:5) antara lain yaitu:  
a. Pembelajaran tematik ini berpusat pada siswa (student centered), hal ini 
sesuai dengan pendekatan pembelajaran modern yang lebih memusatkan 
kepada siswa dan siswa sebagai subjek saat kegiatan belajar mengajar, 
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator saat kegiatan belajar mengajar. 
b. Memberikan pengalaman langsung kepada siswa (direct experiences), 
merupakan pembelajaran yang mengaitkan dengan dunia nyata (konkrit) 
yang akan dijadikan sebagai dasar untuk mengetahui atau memahami hal 
yang lebih abstrak. 
c. Pembelajaran tematik dalam memisahkannya suatu mata pelajaran tidak 
terlalu jelas. Pembelajaran tematik ini lebih memfokuskan pada 
pembahasan tema-tema yang dekat dengan lingkungan sekitar siswa. 
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam kegiatan belajar 
mengajar, maka dari itu, siswa mampu memahami konsep-konsep yang 
ada disetiap mata pelajaran secara utuh. Hal ini dapat membantu siswa 
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dalam memecahkan suatu masalah yang terkait dalam kehidupan sehari-
hari yang dihadapi oleh siswa. 
e. Pembelajaran tematik bersifat fleksibel (luwes) dima guru dalam kegiatan 
belajar dapat mengaitkan bahan ajar dari beberapa mata pelajaran, bahkan 
dapat mengaitkan pembelajaran dengan lingkungan sekitar siaswa atau 
kehidupan yang nyata atau konkrit.  
f. Hasil yang diperoleh selama pembelajaran sesuai dengan minat dan 
kebutuhan siswa. 
g. Pembelajaran tematik ini menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 
menyenangkan. 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik lebih 
berpusat kepada siswa, dan tugas guru hanya memfasilitasi kebutuhan siswa saat 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Pembelajaran tematik ini memberikan 
pengalaman secara langsung kepada siswa yang mengaitkan kehidupan nyata 
atau konkrit, dan dalam memisahkan suatu mata pelajaran tidak begitu nampak, 
dikarenakan dalam pembelajaran tematik lebih memfokuskan pada tema-tema 
yang terkait kehidupan nyata di lingkungan sekitar siswa. Siswa dapat 
memecahkan suatu masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari dari 
konsep-konsep yang disajikan pada setiap mata pelajaran. Maka dari itu 
pembelajaran tematik memiliki sifat fleksibel (luwes) dalam mengaitkan mata 
pelaran dengan kehidupan nyata siswa. Hasi belajar siswa dapat dilihat dari 
bakat minat yang siswa miliki, oleh sebab itu, siswa diberi kesempatan untuk 
mengoptimalkan potensinya melalui minat dan kebutuhan siswa saat kegiatan 
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belajar mengajar, dan pembelajaran tematik menggunakan prinsip belajar 
bermain dan menyenangkan. 
3. Kelebihan dan Keterbatasan Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik meskipun menyenangkan dalam kegiatan belajar 
mengajar, pasti memiliki kelebihan dan keterbatasan yang dikemukakan oleh 
Majid (2014:92) antara lain yaitu: 
a. Kelebihan pembelajaran tematik 
Pembelajaran tematik memiliki beberapa kelebihan antara lain yaitu: 
1) Pembelajaran tematik menyenangkan dikarenakan dilakukan dengan 
adanya minat dan kebutuhan siswa. 
2) Memberikan pengalaman secara langsung dan relevan saat kegiatan 
belajar mengajar, yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan 
kebutuhan siswa. 
3) Hasil yang diperoleh siswa saat kegiatan belajar mengajar dapat 
bertahan lama, karena dalam pembelajaran tematik ini lebih berkesan 
dan bermakna. 
4) Mengembangkan keterampilan pola pikir siswa yang disesuai dengan 
persoalan yang dihadapi. 
5) Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerjasama antara siswa 
dengan siswa. 
6) Memiliki sikap toleransi yang baik, berkomunikasi dengan orang lain 
dengan baik, menanggapi mengenai gagasan orang lain dengan baik. 
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7) Mempersiapkan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan 
yang akan dihadapi oleh siswa dalam dunia nyata di lingkungan 
sekitar. 
b. Keterbatasan Pembelajaran Tematik 
Adapun kekurangan pada pembelajaran tematik saat diterapkan pada 
kegiatan belajar mengajar yaitu: 
1) Aspek Guru 
Guru harus memiliki wawasan yang luas, memiliki percaya diri 
yang tinggi, memiliki kreativitas yang tinggi, memiliki keterampilan 
yang handal dalam pembelajaran, dan berani mempraktiskan dan 
mengembangkan materi. Maka dari itu guru dituntut untuk menggali 
informasi materi pembelajaran lebih dalam agar dapat menguasa 
materi yang akan disampaikan kepada siswa, dan tidak hanya 
berpanduan pada buku siswa atau LKS. Tanpa kondisi ini 
pembelajaran tematik akan sulit untuk diwujudkan. 
2) Aspek Siswa 
Pembelajaran tematik ini menuntut kemampuan belajar siswa yang 
relatif “baik”, baik dalam artian kemampuan akademik siswa dan 
kekreativitasan siswa, agar siswa tersebut dapat berkembang dengan 
baik. Hal ini terjadi dikarenakan model pembelajaran tematik 
menekankan pada kemampuan siswa untuk menguraikan (analisis), 
kemampuan siswa untuk menghubung-hubungkan (asosiatif), 
kemampuan siswa untuk menemukan dan menggali pengetahuan 
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(eksploratif & elaboratif). Tanpa adanya kondisi ini maka 
pembelajaran akan sulit untuk dilaksanakan. 
3) Aspek Sarana dan Sumber Pembelajaran 
Pembelajaran tematik terpadu sangat memerlukan bahan bacaan 
untuk dijadikan sumber informasi yang cukup banyak dan beragam, 
seperti adanya internet maka, guru dengan mudah untuk menggali 
informasi melalui internet. Hal ini dapat memudahkan, 
mengembangkan, menunjang saat kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Kegiatan belajar mengajar akan terhambat jika sarana tidak terpenuhi. 
4) Aspek Kurikulum 
Kurikulum pada pembelajaran tematik harus luwes dan berorientasi 
terhadap pencapaian pemahaman siswa bukan untuk target pencapaian 
materi. Maka dari itu guru harus diberi kewenangan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, dan untuk mengembangkan suatu 
materi pembelajaran. Jika hal ini tidak terlaksana maka proses 
pembelajaran tidak akan meningkat. 
5) Aspek Penilaian 
Pembelajaran tematik ini membutuhkan cara penilaian yang 
menyeluruh, dikarenakan untuk mengetahui keberhasilan setiap 
masing-masing siswa dalam memahami suatu materi saat kegiatan 
belajar mengajar. Jika hal ini tidak dilakukan maka guru tidak akan 
mengetahui peningkatan keberhasilan siswa dalam memahami suatu 
materi pembelajaran. 
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B. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan alat komunikasi dan interaksi antara guru 
dengan siswa dan siswa dengan siswa. Media sangat berperan penting dalam 
kegiatan belajar mengajar yaitu suatu sarana atau perangkat yang memiliki 
fungsi sebagai perantara atau saluran dalam suatu proses komunikasi antara 
komunikator dan komunikan untuk dalam menyampaikan suatu konsep materi 
kepada siswa, penjelesan ini menurut Asyhar (2011:5). Maka dari itu media 
pembelajaran sangatlah berperan penting dalam kegiatan belajar, karena dapat 
membatu beriteraksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa saat 
pembelajaran berlangsung. Penggunaan media pembelajaran, guru dapat 
menyampaikan suatu konsep materi kepada siswa dengan mudah, dan siswapun 
dengan mudah untuk memahami konsep materi dengan adanya media 
pembelajaran. 
2. Fungsi Media Pembelajaran 
Fungsi media pembelajaran sangat berperan penting dalam kegiatan 
belajar mengajar, Sanjaya (2010:208) antara lain yaitu: 
a. Menerima suatu objek atau peristiawa-peristiwa tertentu 
Siswa dapat belajar secara langsung mengenai peristiwa-peristiwa 
penting atau objek tertentu. Dalam proses pembelajaran ini siswa dapat 
mengabadikan peristiwa atau objek dengan cara merekam ataupun 
memfotonya. Hasil yang diperoleh dari rekaman ataupun foto dapat 
disimpan dan dapat digunakan ketika membutuhkan saat pembelajaran 
berlangsung. 
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b. Memanipulasi keadaan, peristiwa, ataupun objek tertentu 
Melalui media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan 
pembelajaran yang sebelumnya bersifat abstrak dan dirubah menjadi lebih 
konkrit. Dalam perubahan pembelajaran abstrak menjadi konkrit ini dapat 
memudahkan siswa untuk memahami pembelajaran yang akan 
dipelajarinya. Misalnya objek atau benda yang terlalu besar atau sulit 
untuk dijangkau seperti materi pengenalan hewan, hewan kasat mata, dsn 
benda-benda langit, maka dari itu pada materi tersebut dapat menggunakan 
alat bantu saat pembelajaran atau media pembelajaran yang praktis. 
Dengan menggunakan media pembelajaran tersebut siswa dapat belajar 
dengan tenang tanpa adanya kendala objek yang sulit dijangkau atau 
terlalu besar untuk dibawa kedalam kelas saat kegiatan belajar mengajar. 
c. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa 
Media pembelajaran dapat menambah gairah dan dapat memotivasi 
siswa saat kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya media pembelajaran 
tersebut saat pembelajaran berlangsung siswa dapat belajar dengan tenang, 
senang, dan dapat meningkatkan perhatian siswa pada materi 
pembelajaran. Maka dari itu media pembelajaran sangat penting untuk 
digunakan saat menjelaskan materi dalam pembelajaran. Contohnya 
seperti menjelaskan materi komponen ekosistem yang teridiri dari 
penggolongan hewan berdasarkan jenis makanan, untuk mendapatkan 
gairah belajar siswa atau menarik perhatian siswa dalam pembelajaran, 
maka guru memutarkan lagu yang berkaitan dengan topik materi yaitu 
lagu yang berkaitan dengan hewan. 
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d. Media pembelajaran memiliki nilai praktis 
Media pembelajaran dapat memudahkan guru untuk menyampaikan 
suatu konsep materi pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran 
yang mempraktiskan guru dalam menyampaikan informasi yang berupa 
materi pembelajaran. Kepraktisan media tersebut dapat mengatasi 
keterbatasan pengalaman yang dimiliki dalam kemampuan siswa, media 
ini juga dapat mengatasi batas ruang kelas seperti halnya dalam 
menyajikan bahan hajar yang sulit dijangkau atau yang sulit untuk dilihat 
oleh kasat mata. Mengenai penjelasan diatas dikemukakan oleh Sadiman, 
dkk (2010:208-210). 
Penjelasan diatas dapat disimpulakan bawa dari beberapa fungsi 
yang ada pada media pembelajaran dapat memudahkan siswa untuk 
memahami materi yang disampaikan saat kegiatan belajar mengajar secara 
langsung, namun pada kenyataannya masih ada sekolah dasar yang tidak 
menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar, 
padahal tidak semua materi dapat disampaikan melalui verbal, sehingga 
siswa sulit untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
3. Manfaat Media Pembelajaran 
Media pembelajaran mempunyai manfaat dalam kegiatan belajar 
mengajar. Seperti halnya media pembelajaran dimanfaatkan untuk 
menunjangnya ketercapaian tujuan pembelajaran di kelas. Maka dari itu manfaat 
media tersebut harus dilihat dari tujuan pembelajaran yang diinginkan oleh guru. 
Dari manfaat media pembelajaran tersebut dapat membantu ketercapaian tujuan 
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
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4. Kriteria Media Pembelajaran 
Media pembelajaran harus dipilih sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 
maka dari itu harus perhatikan dari berbagai faktor yang akan menjadi 
pertimbangan saat memilih media pembelajaran. Pertimbangan media 
pembelajaran tersebut didasari dengan adanya kriteria-kriteria dalam memilih 
media, penjelasan ini dikemukakan oleh Ashar (2011:81). Kriteria yang baik 
dapat dilihat dari proses media itu sendiri antara lain yaitu, (a) Media harus jelas 
dan rapi dalam bentuk penyajiannya, (b) Media harus bersih dan menarik agar 
dapat menarik perhatian siswa dalam kegiatan belajar mangajar. (c) Cocok 
dengan sasaran pembelajaran yang ingin dicapai, (d) Relevan dengan topik yang 
diambil, dan disesuaikan dengan karakteristik yang berupa fakta, konsep, 
prinsip, procedural, (e) Sesuai dengan tujuan pembelajaran agar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, (f) media pembelajaran harus praktis, luwes, 
dan tahan lama dalam penggunaannya, (g) media harus memiliki kualitan yang 
baik dan memenuhi persyaratan tekis tertentu, (h) Ukurannya disesuaikan 
dengan keadaan lingkungan belajar. 
C. Media TELUBANGKOT (Tekan Lubang Kotak) 
1. Pengertian Media TELUBANGKOT (Tekan Lubang Kotak) 
Media pembelajaran TELUBANGKOT (Tekan Lubang Kotak) adalah 
media yang berbentuk kotak bersifat visual konkrit. Hal ini sesuai dengan  
penjelasan Arsyad (2011:3) yang menyatakan bahwa visualisasi merupakan 
suatu informasi, pesan atau konsep yang akan disampaikan pada siswa melalui 
berbagai bentuk, seperti foto, gambar, sketsa/ gambar garis, grafik, bagan, maka 
dari itu,  media yang akan dikembangan dalam bentuk kotak dirancang 
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semenarik mungkin dan sesuai dengan siswa kelas 5 agar menambah semangat 
siswa untuk belajar. Media yang digunakan sebagai alat perantara atau digunkan 
sebagai menyampaikan pesan dan menyampaikan konsep materi dalam proses 
kegiatan belajar mengajar. Media TELUBANGKOT (Tekan Lubang Kotak) juga 
mempermudah guru untuk menerapkan konsep tema ekosistem subtema 
ekosistem pembelajaran 2 dan untuk mempermudah siswa dalam memahami 
materi tersebut. 
Media pembelajaran TELUBANGKOT (Tekan Lubang Kotak) merupakan 
media pembelajaran yang memfokuskan pada tema ekosistem subtema 
komponen ekosistem pembelajaran 2, didalamnya ada beberapa mata pelajaran  
seperti Bahasa Indonesia, IPA, SPdP, yang membahas tentang komponen 
ekosistem (Penggolongan hewan berdasarkan jenis makanan), maka dari itu 
ketiga mata pelajaran tersebut dilebur menjadi satu kesatauan. Pada media 
tersebut terdiri dari 6 bagian, pada bagian atasnya terdiri dari 6 lubang yang 
terdiri dari 3 kanan dan 3 kiri, bagian samping teridiri tombol, dan bagian ujung 
kanan dan kiri media merupakan laci soal dan teks lagu, dengan menggunakan 
media ini dapat menarik perhatian siswa, merangsang siswa dalam belajar dan 
mempermudah siswa memahami tema ekosistem subtema komponen ekosistem 
pembelajaran 2. 
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2. Prosedur Pembuatan Media TELUBANGKOT (Tekan Lubang 
Kotak) 
Media ini berbentuk kotak yang terbuat dari triplek tebal dan kayu. Untuk 
warna yang digunakan pada media ini adalah warna yang cerah dan dilukis 
dengan tema hewan agar dapat menarik perhatian siswa untuk melihat dan 
menggunakan media ini. Pada bagian atas media ada enam lubang yang 
berfungsi sebagai munculnya simbol (H) untuk herbivora, (K) untuk karnivora, 
(O) untuk omnivora. Bagian samping kanan dan samping kiri terdapat tombol 
yang berfungsi sebagai penggerak keluarnya simbol (H) herbivora, (K) 
karnivora, dan (O) omnivora. Pada bagian ujung samping media terdapat laci 
yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan soal dan teks lagu hewan.  
Media TELUBANGKOT (Tekan Lubang Kotak) dapat berfungsi dengan 
adanya soal tentang ciri-ciri penggolongan hewan berdasarkan jenis makanan 
yang disertai dengan gambar hewannya. Pada media ini juga terdapat teks lagu 
hewan di dalam laci media. Media pembelajaran tersebut sangat menarik 
perhatian siswa, dikarenakan dalam penggunaan media ini terdapat permainan 
tebak golongan hewan yang menggunakan media TELUBANGKOT (Tekan 
Lubang Kotak).  Maka dari itu media ini termasuk media 3 dimensi, yang bukan 
hanya bisa dilihat tetapi juga dapat disentuh, dirasakan, dan dijangkau oleh 
seluruh siswa. 
3. Prosedur Penggunaan Media TELUBANGKOT (Tekan Lubang 
Kotak) 
Penggunaan media TELUBANGKOT bisa digunakan secara mandiri atau 
secara kelompok. Media ini tidak membutuhkan perawatan yang khusus, 
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dikarenakan media tersebut terbuat dari triplek tebal dan kayu yang dapat 
bertahan dalam jangka waktu yang lama. Desain media berbentuk kotak 
sehingga sesuai dengan karakteristik siswa kelas tinggi. Panduan dalam 
penggunaan media ini terdiri dari beberapa aspek yaitu, dapat mengkondisikan 
siswa agar tetap tenang, tetap tertib dalam proses pembelajaran berlangsung, dan 
menyenangkan bagi siswa. 
Tugas guru saat kegiatan belajar mengajar adalah memfasilitasi, 
memberikan pengawasan dan pengarahan terhadap siswa, agar tidak terjadi hal-
hal yang merugikan siswa atau terjadi hal buruk bagi siswa itu sendiri. Meskipun 
media ini terbuat dari kayu, guru tidak boleh lengah dalam mengawasi siswa saat 
kegiatan belajar mengajar, hal ini sejalan dengan Restian (2015:223) 
mengemukakan “Guru memberikan fasilitas kepada siswa atau kemudahan 
dalam proses belajar mengajar yang sesuai dengan perkembangan siswa itu 
sendiri, sehingga interaksi belajar antara guru dengan siswa dan siswa dengan 
siswa dapat berlangsung secara efektif. Maka dari itu guru berperan sebagai 
menyampaikan informasi, fasilitator, dan sebagai artis di kelas”. Dengan 
peranan guru yang sebagai fasilitator ini dapat memudahkan penggunaan media 
yang akan dikembangkan. 
Media ini mempunyai prosedur-prosedur penggunaan antara lain, media 
TELUBANGKOT dapat digunakan secara mandiri ataupun secara kelompok, 
cara penggunaan media kelompok ataupun mendiri mempunyai perbedaan yaitu, 
media digunakan secara mandiri, pembacakan soal dan penilaian dilakukan oleh 
perwakilan siswa, untuk penggunaan media secara kelompok, siswa membentuk 
kelompok yang dibagi menjadi 4 kelompok, jumlah siswa kelas 5 SDN Bareng 4 
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Malang berjumlah 15 siswa, maka dari itu,  kelompok satu terdiri dari 4 siswa, 
kelompok dua 4 siswa, kelompok tiga 4 siswa, dan kelompok empat 3 siswa. 
Setiap kelompok mendapatkan tugas masing-masing. 
Penggunaan media TELUBANGKOT ada tiga tahap, tahap pertama 
perwakilan kelompok maju mendekati media pembelajaran untuk memilih dan 
menekan tombol media untuk mengambil soal yang ada pada huruf K, H, O. 
Tahap kedua setiap kelompok akan mendapatkan tugas pada permainan media 
TELUBANGKOT. Kelompok satu bertugas membacakan soal-soal yang ada di 
dalam laci media, kelompok dua sebagai penilai benar tidaknya jawaban, 
kelompok tiga dan empat sebagai penjawab soal yang akan di bacakan oleh 
kelompok satu. Tugas kelompok bersifat secara bergantian hingga semua 
kelompok merasakan tugas masing-masing. Tahap ketiga perwakilan kelompok 
mengambil benda yang ada didalam laci media dan melakukannya sesuai 
perintah. Desain media TELUBANGKOT tidak menggunakan bahan yang 
membahayakan, dengan desainan media yang tidak menggunakan bahan 
berbahaya guru tetap memberikan pengawasan sampai kegiatan belajar mengajar 
berakhir.  
Tabel 2.1 Indikator Pengembangan Media Pembelajaran 
 
Kompetensi 
Dasar  
Indikator Tahapan Kegiatan 
pembelajaran 
Bahasa 
Indonesia  
3.7 Menguraikan 
konsep-konsep 
yang saling 
berkaitan pada 
teks nonfiksi. 
3.7.1Menjelaskan isi 
teks nonfiksi 
tentang jenis-jenis 
ekosistem. 
 
Guru meminta siswa 
untuk membaca teks 
nonfiksi tentang jenis-
jenis ekosistem 
(Mengkomunikasikan) 
Siswa membaca 
teks nonfiksi 
tentang jenis-jenis 
ekosistem 
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Kompetensi 
Dasar  
Indikator Tahapan Kegiatan 
pembelajaran 
4.7 Menyajikan 
konsep-konsep 
yang saling 
berkaitan pada 
teks nonfiksi ke 
dalam tulisan 
dengan bahasa 
sendiri. 
 
3.7.2 Menyimpulkan isi 
teks nonfiksi 
tentang jenis-jenis 
ekosistem. 
Guru meminta siswa 
untuk menyimpulkan 
hasil bacaan yang 
terdapat dalam teks 
nonfiksi tentang jenis-
jenis ekosistem 
(Mengkomunikasikan) 
Siswa 
menyimpulkan hasil 
bacaan yang 
terdapat dalam teks 
nonfiksi tentang 
jenis-jenis 
ekosistem 
4.7.1 Menghasilkan 
tulisan teks 
nonfiksi dengan 
Bahasa sendiri 
tentang jenis-jenis 
ekosistem. 
Guru meminta siswa 
untuk menghasilkan 
tulisan yang terdapat 
dalam teks nonfiksi 
dengan bahasa sendiri 
tentang jenis-jenis 
ekosistem  (Mencoba) 
Siswa menuliskan 
teks nonfiksi  
dengan bahasa  
sendiri tentang 
jenis-jenis 
ekosistem 
IPA 
3.5 Menganalisis 
hubungan 
antara 
komponen 
ekosistem dan 
jaring-jaring 
makanan 
dilingkungan 
sekitar.  
3.5.1 Menguraikan 
golongan hewan 
berdasarkan jenis 
makan dari 
komponen 
ekosistem darat 
menggunakan 
media 
TELUBANGKOT 
(Tekan Lubang 
Kotak). 
Guru meminta siswa 
untuk menguraikan 
golongan hewan 
berdasarkan jenis 
makanan dari 
komponen ekosistem 
darat menggunakan 
media 
TELUBANGKOT 
(Tekan Lubang 
Kotak). (Mencoba) 
siswa menguraikan 
golongan hewan 
berdasarkan jenis 
makanan dari 
komponen 
ekosistem darat 
menggunakan 
media 
TELUBANGKOT 
(Tekan Lubang 
Kotak) bersama 
kelompok 
3.5.2 Membandingkan 
golongan hewan 
berdasarkan jenis 
makan dari 
komponen 
ekosistem darat 
menggunakan media 
TELUNBANGKOT 
(Tekan Lubang 
Kotak). 
Guru meminta siswa 
untuk 
membandingkan 
golongan hewan 
berdasarkan jenis 
makan dari komponen 
ekosistem darat 
menggunakan media 
TELUNBANGKOT 
(Tekan Lubang 
Kotak). (Mencoba) 
Siswa 
membandingkan 
golongan hewan 
berdasarkan jenis 
makan dari 
komponen 
ekosistem darat 
menggunakan 
media 
TELUNBANGKOT 
(Tekan Lubang 
Kotak). 
SBdP 
3.2 Memahami 
tangga nada. 
4.2 Menyanyikan 
lagu-lagu 
dalam 
berbagai 
tangga nada 
dengan 
iringan 
musik. 
3.2.1 Menjelaskan tangga 
nada mayor dan 
minor 
Guru menjekaskan 
kepada siswa tentang 
tangga nada mayor 
dan minor 
(Mengomunikasikan) 
Siswa 
mendengarkan 
penjelasan dari guru 
tentang tangga nada 
mayor dan minor 
3.2.2 Memberi contoh 
tangga nada mayor 
dan minor 
Guru memberikan 
contoh kepada siswa 
tentang tangga nada 
mayor dan minor 
(Mengkomunikasikan) 
Siswa menyanyikan 
lagu dengan tangga 
nada yang benar 
4.2.1 Menentukan lagu 
dalam berbagai 
tangga nada dengan 
iringan musik 
menggunakan 
benda-benda 
sederhana. 
Guru meminta siswa 
untuk menentukan 
lagu dalam berbagai 
tangga nada dengan 
iringan musik 
menggunakan benda-
benda sederhana 
Siswa mencoba 
menyanyikan lagu 
dengan iringan 
musik 
menggunakan 
benda-benda 
sederhana 
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Kompetensi 
Dasar  
Indikator Tahapan Kegiatan 
pembelajaran 
(Mencoba) 
4.2.2 Menampilkan lagu 
yang sudah dipilih 
didepan kelas. 
Guru meminta siswa 
untuk menampilkan 
lagu dengan iringan 
musik (Mencoba) 
Siswa tampil 
dengan kelompok 
dengan iringan 
musik dengan benar 
 
4. Pentingnya Penggunaan Media TELUBANGKOT (Tekan Lubang 
Kotak) 
Media TELUBANGKOT (Tekan Lubang Kotak) sangat penting untuk 
kegiatan belajar mengajar, karena media ini sangat membantu guru untuk 
menyampaikan suatu konsep materi yang ada pada tema ekosistem subtema 
komponen ekosistem pembelajaran 2. Media ini sudah di desain sesuai dengan 
mata pelajaran yang ada pada tema ekosistem ini, mata pelajaran terdiri dari 
Bahasa Indonesia yang membahas materi nonfiksi, materi nonfiksi ini 
membahas teks cerita jenis-jenis ekosistem, untuk mata pelajaran IPA 
membahas materi penggolongan hewan berdasarkan jenis makanan, dan untuk 
mata pelajaran SBdP membahas materi tangga nada mayor, pada materi ini 
menyanyikan lagu yang bertemakan hewan. Tema ini tidak mudah dalam 
menyampaikan suatu konsep materi kepada siswa dengan menggunakan verbal. 
Maka dari itu, dengan adanya pengembangan media TELUBANGKOT (Tekan 
Lubang Kotak) siswa dapat belajar secara konkrit pada tema ekosistem subtema 
komponen ekosistem pembelajaran 2. 
5. Karakteristik Siswa Kelas 5 SD 
Perkembangan intelektual untuk siswa kelas 5 sekolah dasar ada pada 
tahap operasional konkrit. Pada usia ini ditandai dengan kemampuan berpikir 
konkrit dan berfikir secara mendalam. Siswa kelas 5 mampu mengklasifikasi dan 
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mampu mengontrol persepsinya. Perkembangan siswa kelas 5 sudah memiliki 
pemikiran yang matang. Kemampuan pola pkir yang dimiliki oleh siswa kelas 5, 
sudah lebih tinggi dibandingkan kelas rendah, dan sudah memiliki pengalaman 
yang lebih luas dalam proses pembelajaran, penjelasn di atas sesuai dengan 
Muhibin (dalam Majid:8). Maka dari itu siswa kelas 5 sudah ada ditaraf berfikir 
konkrit, sudah memiliki kemampuan berfikir yang matang, dan mudah untuk 
beradaptasi dengan hal yang baru atau lingkungan disekitar siswa. 
Berdasarkan tahapan tersebut siswa sekolah dasar kelas 5 sudah memiliki 
kemampuan berfikir secara operasional konkrit. Tingkat kemampuan siswa yang 
dimiliki dapat mempengaruhi seluruh kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru. Maka dari itu kegiatan belajar mengajar harus memahami setiap 
karakakter atau kebutuhan siswa kelas 5 sekolah dasar. Dari hasil memahami 
karakteristik kelas 5, akan dijadikan tolak ukur guru untuk mengembangkan 
materi, dan media pembelajaran saat kegiatan belajar mengajar, penjelasan ini 
dikemukakan oleh Majid (2014:8).  
D. Kajian Penelitan yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang kesatu membahas topik “Penggunaan Media 
Lingkungan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggolongkan Hewan 
Berdasarkan Jenis Makanannya Pada Kelas 4 SD Inpres Palapi Kecamatan 
Taopa Kabupaten Parigimautong”, yang diteliti oleh Ardi, dkk. Pada topik ini 
membahas penggunaan media lingkungan materi menggolongkan hewan 
berdasarkan jenis makanan, pembelajaran ini sebelum diteliti oleh peneliti 
berpanduan pada LKS, sehingga dalam kegiatan belajar mengajar siswa 
merasakan jenuh dan kurang semangat untuk belajar, maka dari itu peneliti 
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tertarik untuk mengembangkan media lingkungan pada materi menggolongkan 
hewan berdasarkan jenis makanan agar siswa dapat meningkatkan hasil belajar 
dengan adanya media tersebut. 
Penelitian terdahulu yang kedua membahas topik “Pengaruh media Pop-
Up Card terhadap hasil belajarsiswa pada materi penggolongan hewan 
berdasarkan jenis makanannya” yang diteliti oleh Ghina Fitriadi Putri, dkk. Pada 
penelitian ini membahas tentang penggunaan media Pop-Up Card. Media ini, 
seperti kartu ucapan atau kartu undangan pada biasanya, namun media tersebut 
mempunyai keistimewaan tersendiri yaitu dengan keluarnya gambar ketika kartu 
dibuka. Dengan menggunakan media Pop-Up Card dapat mengoptimalkan 
proses belajar siswa di SDN Nagarasari. Sebelum menggunakan media Pop-Up 
Card, kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar tersebut guru lebih berpanduan 
pada buku sumber dibandingkan dengan penggunaan media pembelajaran pada 
materi penggolongan hewan berdasarkan jenis makanan, maka dari itu, peneliti 
terdahulu tertarik untuk melakukan penelitian tentang “pengaruh media Pop-Up 
Card terhadap hasil belajar siswa pada materi penggolongan hewan berdasarkan 
jenis makanannya. Dengan menggunkan media Pop-Up Card dapat menarik 
perhatian siswa saat kegiatan belajar mengajar dan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dari pembembelajaran sebelumnya yang tidak menggunakan 
media. 
Penelitian terdahulu yang ketiga membahas topik “Meningkatkan hasil 
belajar sains melalui pembelajaran interaktif siswa kelas IV SDN 15 Ampana” 
yang diteliti oleh Widyastuti Umar, dkk. Pada penelitian ini membahas 
pembelajaran interaktif untuk materi penggolongan hewan berdasarkan jenis 
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makanan, kegiatan pembelajaran sebelum menggunakan pembelajaran interaktif, 
guru sudah berupaya menerapakan inovasi dan kreasi dalam pembelajaran, 
seperti menerapkan model pembelajaran kooperatif serta memotivasi siswa 
dengan cara memberikan hadiah berupa permen bagi 5 siswa yang bisa 
menjawab pertanyaan atau tugas dari guru. Namun upaya ini, mendapatkan 
respon yang kurang baik bagi beberapa siswa, dikarenakan menurut asumsi 
mereka model pembelajaran yang diterapkan kurang efektif. Siswa beranggapan 
bahwa “siswa yang pintar akan tambah pintar dan bagi siswa yang bodoh akan 
semakin bodoh”. Siswa bodoh atau lebih tepatnya siswa yang malas belajar 
selalu pesimis dalam berpikir. 
Masalah lain dari pembelajaran tersebut siswa tidak paham dengan isi 
materi yang sampaikan oleh guru mengenai materi penggolongan hewan 
berdasarkan jenis makanan, namun siswa takut untuk bertanya, sehingga 
menimbulkan ketidak efektifan dalam kegiatan belajar mengajar. Maka dari itu 
peneliti terdahulu berkeinginan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran 
yang ada di SDN 15 Ampana dengan menggunakan pendekatan interaktif. 
Dengan menerapkan pendekatan interaktif ini diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
Perbedaan dan persamaan peneliti terdahulu dengan penelitian yang akan 
datang adalah untuk persamaan penelit terdahulu yang pertama dan kedua 
dengan penelitian yang akan datang ada pada pembahasan materi tentang 
komponen ekosistem dalam penggolongan hewan berdaskan jenis makanan, 
untuk materi ini peneliti yang akan datang ada pada tema ekosistem subtema 
komponen ekosistem pembelajaran 2, dan persamaan selanjutnya pada 
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penggunaan media pembelajaran. Persamaan peneliti terdahulu yang ketiga 
membahas materi yang sama penggolongan hewan berdasarkan jenis makanan. 
Perbedaan peneliti kesatu, kedua, dan ketiga yang membedakan dengan peneliti 
yang akan datang ada dibagian pembahasan topik, media yang digunakan, 
kurikulum yang digunakan, dan tempat penelitian, namun pada penelitian 
terdahulu tidak menggunakan media pembelajaran dalam meningkatkan hasil 
belajar melainkan menerapkan pembelajaran interaktif. 
Pembahasan untuk peneliti yang akan datang membahas topik 
“Pengembangan Media Tematik TELUBANGKOT Pada Tema Ekosistem 
Subtema Komponen Ekosistem Di Kelas 5 Sekolah Dasar”, penggunaan  media 
TELUBANGKOT (Tekan Lubang Kotak) yang di modifikasi sesuai dengan 
karakteristik siswa kelas 5 di SDN Bareng 4 Malang, untuk kurikulumnya 
menggunakan kurikulum 2013 pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran 
tematik terpadu yang akan digunakan saat penelitian pada tema ekosistem 
subtema komponen ekosistem pembelajaran 2. Pada tema tersebut peneliti yang 
akan datang mengembangkan media TELUBANGKOT yang berupa media 
peraga. Maka dari itu, untuk penelitian yang akan datang mengharapkan adanya 
keberhasilan penggunaan media pembelajaran dan peningkatan hasil belajar 
siswa, bukan hanya penigkatan hasil belajar saja yang diinginkan saat penelitian, 
tetapi mengharapkan siswa senang dan tertarik saat kegiatan belajar mengajar 
dengan adanya media TELUBANGKOT tersebut. 
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E. Kerangka Pikir  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka pikir 
Kerangka pikir diatas menjelaskan kondisi ideal, kondisi lapangan dan 
analisis kebutuhan, untuk analisis kebutuhan yang ada di SDN Bareng 4 Malang 
Kondisi Ideal 
1. Fasilitas sekolah  mendukung saat 
proses pembelajaran 
2. Proses pembelajaran memperhatikan 
karakteristik dan kebutuhan siswa  
3. Menggunakan media pembelajaran 
Kondisi Lapangan 
1.  Proses pembelajaran guru hanya 
berpanduan pada buku paket dan LKS 
2. Kurannya ikut sertaan siswa dalam proses 
pembelajaran 
3. Proses pembelajaran tidak menggunakan 
media pembelajaran 
 
Analisi Kebutuhan 
1. Pada tema ekosistem subtema komponen ekosistem pembelajaran 2, guru hanya 
menggunakan media gambar yang tidak tahan lama yang dibawa oleh siswa. 
2. Penggunaan media gambar yang menyebabkan kurangnya ketertarikan siswa pada 
media yang digunakan 
3. Siswa kelas 5 lebih menyukai pembelajaran yang bersifat mengikut sertakan siswa dala 
kegiatan atau aktifitas yang berhubungan dengan aktifitas gerak, oleh seabab itu 
pembelajaran akan lebih bervariasi dan tidak membosankan. 
Model Pengembangan ADDIE 
1. Analyze 
2. Design 
3. Development 
4. Implementation 
5. evaluation 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
2. Wawancara 
3. Dokumentasi 
4. Angket 
 
1. Tempat Penelitian: 
SDN Bareng 4 Malang 
2. Subjek Penelitian: 
Siswa kelas 5 
Pengembangan media TELUBANGKOT (Tekan Lubang Kotak) pada Tema 
Ekosistem Subtema Komponen Ekosistem di Kelas 5 Sekolah Dasar 
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yang diperoleh dari hasil kegiatan observasi dan wawancara. Hasil yang 
diperoleh dari kegiatan observasi dan wawancara tersebut mengenai guru hanya 
menggunakan media gambar yang dibawa oleh siswa yang bersifat tidak tahan 
lama dan mudah rusak. Hal tersebut menyebabkan kurangnya ketertarikan siswa 
dalam media yang digunakan. Siswa kelas 5 lebih menyukai pembelajaran yang 
bersifat yang berhubungan dengan aktifitas gerak, oleh sebab itu pembelajaran 
akan lebih bervariasi dan tidak membosankan.  
Penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE dikarenakan 
model tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran dan dapat menghasilkan 
produk berupa media pemebelajaran. Pada model ADDIE ini memiliki langkah-
langkah yaitu terdiri dari Analyze, Design, Development, Implementation, 
Evaluation. Setelah langkah-langkah tersebut dilakukan, maka selanjutnya 
diadakan teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dokumentasi, 
angket. Tekniknik pengumpulan data ini dilakukan karena untuk mengumpulkan 
data yang berguna untuk mengetahui kevalidan produk. Setelah produk 
diketahui kevalidannya dan dinyatakan layak untuk digunakan maka, produk 
tersebut dapat dilakukan uji coba. Penelitian pengembangan ini dilakukan pada 
siswa kelas 5 SDN Bareng 4 Malang. Produk yang dihasilkan dalam penelitian 
ini adalah pengembangan media tematik TELUBANGKOT (Tekan Lubang 
Kotak) pada tema ekosistem subtema komponen ekosistem pembelajaran 2. 
 
